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ABSTRAK 
 
Kebijakan otonomi daerah menekankan konsep 
desentralisasi dimana daerah dituntut agar memiliki kemandirian 
keuangan dalam membiayai pembangunan daerahnya. Wujud 
kemandirian daerah ditunjukkan oleh tingkat kemampuan 
pemerintahanan daerah dalam menggali sumber-sumber 
keuangannya. Masing-masing daerah pasti memiliki potensi sumber 
daya yang berbeda, akibatnya tingkat kemandirian antara daerah 
yang satu dengan yang lainnya pun berbeda. Penelitian ini bertujuan 
untuk memetakan keuangan daerah berdasarkan daerah mandiri, 
berkembang, dan bergantung dengan obyek penelitian 
kabupaten/kota di Propinsi Jawa Timur tahun 2001-2006. Variabel 
independen yang digunakan adalah PAD, BHP dan BHBP. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 38 kabupaten/kota 
yang terdiri dari 29 kabupaten dan 9 kota yang ada di Propinsi Jawa 
Timur. Sumber data berupa data sekunder yang diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) di Surabaya dan dengan mengakses situs resmi 
Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan. Teknik analisis data 
menggunakan pendekatan cluster. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa rata-rata 90% kabupaten/kota yang ada di Propinsi Jawa 
Timur berada pada cluster daerah bergantung. Sedangkan sisanya 
10% tegolong dalam cluster daerah berkembang dan daerah mandiri. 
Daerah mandiri memiliki karakteristik sebagai daerah industri dan 
perdagangan. Daerah berkembang, sebagian besar memiliki 
karakteristik sebagai daerah semi industri dan berada di sekitar ibu 
kota propinsi yaitu Kota Surabaya. Sedangkan daerah yang tergolong 
dalam cluster daerah bergantung sebagian besar memiliki 
karakteristik sebagai daerah agraris. 
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ABSTRACT 
 
Regional autonomy policy emphasizes the concept of 
decentralization in which regions are required to have the financial 
independence of the costs of development. Form of regional self-
reliance shown by the level of local governing capacity in tapping 
financial resources. Each region must have the potential of different 
resources, consequently the level of independence between the areas 
with the other one was different. This study aims to map the regions 
based on regional financial independence, developing, and with the 
object of research depends district in East Java Province in 2001-
2006. Independent variables used are the PAD, BHP and BHBP. The 
sample used in this study as many as 38 districts / cities which 
consists of 29 districts and 9 cities in East Java Province. Sources of 
data in the form of secondary data obtained from the Central 
Statistics Agency (BPS) in Surabaya, and by accessing the official 
website of Directorate General of Fiscal Balance. Techniques of 
data analysis using the cluster approach. The results of this study 
indicate that on average 90% of districts in East Java Province is 
dependent on regional clusters. While the remaining 10% include in 
developing regional clusters and regional independent. Autonomous 
regions are characterized as industrial and commercial areas. 
Developing regions, most are characterized as semi-industrial area 
and around the provincial capital of Surabaya. While the area 
belonging to the cluster area have depended largely as a regional 
agricultural characteristics.  
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